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Abstrak

Suatu graf G memiliki orde p, size q dan face s dapat dikatakan (a, d)-face
antimagic total bilamana terdapat pemetaan dari f : V (G) ∪E(G) ∪ F (G)
→ {1, 2, ..., p + q + s}, sedemikian hingga bobot totalnya Wf = {a, a +
d, a + 2d, ..., a +(s− 1)d} membentuk barisan aritmatika dengan suku awal
a, bedanya d dan jumlah wajah sisinya s. Graf tersebut dapat dikatakan
super apabila label titiknya adalah f(V ) → {1, 2, . . . , p} dan label sisinya
f(E) → {p + 1, p + 2, . . . , q}. Dalam penelitian ini, akan dikaji mengenai
keberadaan super (a, d) face antimagic total dari Shackle dari graf siklus
dengan busur C1

6
.

Kata Kunci: Super (a, d)-face antimagic total labeling, Shackle dari graf
siklus dengan busur C1

6
.

Pendahuluan

Sejak dua ratus tahun telah ditemukan kajian tentang teori graf yang memi-

liki terapan sampai saat ini. Teori graf tersebut digunakan untuk mempresen-

tasikan objek-objek diskrit dan hubungan antara objek-objek. Menurut catatan

sejarah, seorang matematikawan Swiss, L. Euler pada tahun 1736 yang pertama

kali menorehkan kajian teori graf. Beliau membahas tentang masalah jembatan

Konigsberg [10].

Melalui perkembangan jaman, teori graf semakin luas dan semakin diper-

hitungkan aplikasinya. Terutama dalam jaman teknologi digital dimana keber-

ada jaringan komputer semakin diperhitungkan. Pemakaian teori graf semakin

dibutuhkan. Teori graf berkembang mulai dari optimal graf, pewarnaan graf

dan pelabelan graf, lihat [4, 5] untuk lebih detail. Seorang matematikawan Koi

Weng Ling yang pertama kali menawarkan konsep pelabelan antimagic total

face. Misal G = G(V,E, F ) adalah sebuah graf dengan titik V = V (G), sisi

E = E(G), dan face F = F (G), maka Koi Weng Ling menggambarkan pela-

belan face antimagic total. Graf roda dan prisma memiliki pelabelan face tipe

(1,1,0), sedangkan grid dan sarang lebah memiliki pelabelan face antimagic total

tipe (1,1,1), untuk hasil-hasil lainnya lihat [1, 9, 3, 8, 6, 7, 2].

Suatu graf G memiliki orde p, size q dan face s dapat dikatakan (a, d)-

face antimagic total bilamana terdapat pemetaan dari f : V (G) ∪ E(G) ∪ F (G)
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→ {1, 2, ..., p + q + s}, sedemikian hingga bobot totalnya Wf = {a, a + d, a +

2d, ..., a+(s−1)d} membentuk barisan aritmatika dengan suku awal a, bedanya

d dan jumlah wajah sisinya s. Graf tersebut dapat dikatakan super apabila

label titiknya adalah f(V ) → {1, 2, . . . , p} dan label sisinya f(E) → {p + 1, p +

2, . . . , q}. Dalam penelitian ini, akan dikaji mengenai keberadaan super (a, d)

face antimagic total dari Shackle graf siklus dengan busur C1
6 .

Lemma 1 Jika G = Shack(C1
6 , e, n) adalah super (a, d)-face antimagic total

maka

d ≤
(pG − pH)pH + (qG − qH)qH − 1 + s

s − 1

dimana H = (V ′, E′) adalah sub graf dari G dan s = |Hi|, pG = |V |, qG = |E|,

pH = |V ′|, qH = |E′|

Bukti. Nilai bobot terkecil didapat apabila face dari graf itu dilabeli mulai dari

bilangan terkecil sehingga 1 + 2 + .... + pH + (pG + 1) + (pG + 2) + .... + (pG +

qH) + (pG + qG + 1) = pH

2
(1 + pH) + qH

2
(pG + 1 + pG + qH) + (pG + qG + 1) =

pH

2
+

p2

H

2
+ qHpG + qH

2
+

q2

H

2
+ (pG + qG + 1) ≤ a.

Sedangkan nilai terbesar berlaku apabila bobot labelnya adalah:

a + (s − 1)d ≤ pHpG −
pH − 1

2
pH + qHpG + qHqG −

qH − 1

2
qH + (pG + qG + s)

(s − 1)d ≤ pHpG −
pH − 1

2
pH + qHpG + qHqG −

qH − 1

2
qH + (pG + qG + s) − a

(s − 1)d ≤ pHpG −
pH − 1

2
pH + qHpG + qHqG −

qH − 1

2
qH + (pG + qG + s) −

(
pH

2
+

p2
H

2
+ qHpG +

qH

2
+

q2
H

2
+ (pG + qG + 1))

(s − 1)d = pGpH −
p2

H

2
+

pH

2
+ qHqG −

q2
H

2
+

qH

2
+ s − (

pH

2
+

p2
H

2
+

qH

2
+

q2
H

2
+ 1)

(s − 1)d = pGpH −
p2

H

2
+

pH

2
+ qHqG −

q2
H

2
+

qH

2
+ s −

pH

2
−

p2
H

2
−

qH

2
−

q2
H

2
− 1

(s − 1)d = pHpG + qHqG −
2p2

H

2
−

2q2
H

2
− 1 + s

(s − 1)d = pHpG − p2
H + qHqG − q2

H − 1 + s

(s − 1)d = (pG − pH)pH + (qG − qH)qH − 1 + s

d ≤
(pG − pH)pH + (qG − qH)qH − 1 + s

s − 1

Corollary 1 Misal G = (C1
6 , e, n) memiliki super (a, d)-face antimagic total la-

beling maka batas atas d adalah d ≤ 21.

Bukti. Graf siklus dengan busur C1
6 adalah graf yang memiliki V (G) = {xi, yi, 1 ≤

i ≤ 2n+1}, E(G) = {xixi+1, xiyi+2, yiyi+1, 1 ≤ i ≤ 2n}∪{xiyi, 1 ≤ i ≤ 2n + 1},
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pG = |V |=4n + 2, qG = |E|=6n + 1, pH = 4, dan qH = 4. Sehingga shackle graf

siklus dengan busur C1
6 , dengan pG = |V |=4n + 2, qG = |E|=6n + 1, pH = 4,

qH = 4 dan s = |H| = 2n sebagai berikut:

d ≤
((4n + 2) − 4)4 + ((6n + 1) − 4)4 − 1 + 2n

2n − 1

d =
(4n + 2 − 4)4 + (6n + 1 − 4)4 − 1 + 2n

2n − 1

d =
(4n − 2)4 + (6n − 3)4 − 1 + 2n

2n − 1

d =
(16n − 8 + 24n − 12 − 1 + 2n

2n − 1

d =
(42n − 21)

2n − 1
d ≤ 21

Hasil Penelitian

Dalam bagian ini akan disajikan hasil pelabelan super face d-antimagic dengan

tipe (1, 1, 1) untuk shakle dari graf siklus dengan busur C1
6 dan beberapa d yang

mungkin. Hasil dari penelitian ini berupa teorema untuk d = 2, 7, 9, 11, 13.

3 Teorema 1 Graf G = Shack(C1
6 , e, n) memiliki pelabelan super (49n+16, 2)-

face antimagic total untuk n ≥ 3.

Bukti. Labeli titik shackle dari graf siklus dengan busur C1
6 dengan fungsi f1

yang didefinikan sebagai berikut:

f1(xi) =

{

i+1

2
; 1 ≤ i ≤ 2n + 1,untuk iganjil

2n+i+2

2
; 1 ≤ i ≤ 2n,untuk igenap

f1(yi) =

{

6n+3+i
2

; 1 ≤ i ≤ 2n + 1,untuk iganjil
4n+2+i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n,untuk igenap

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f1 adalah merupakan fungsi bijektif yang

memetakan f1 : V (G) → {1, 2, . . . , 4n + 2}. Misal wf1
adalah bobot sisi super

face antimagic total shakle dari graf siklus dengan busur C1
6 untuk n ≥ 1, maka

dapat diturunkan sebagai berikut:

wf1
=

{

5

n
+ 4i + 1; 1 ≤ i ≤ 2n

8

n
+ 2i + 6; 1 ≤ i ≤ 2n
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Labeli sisi shakle dari graf siklus dengan busur C1
6 dengan fungsi f1 yang didefinikan

sebagai berikut:

f1(yiyi+1) =
6n + 3 − i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n

f1(xixi+1) =
8n + 3 − i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n

f1(xiyi) =
18n − i + 9

2
; 1 ≤ i ≤ 2n + 1,untuk iganjil

f1(yiyi+1) =
20n + 9 − i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n1,untuk iganjil

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f1 adalah merupakan fungsi bijektif yang

memetakan f1 : E(G) → {4n + 3, 4n + 4, . . . , 10n + 3}. Misal Wf1
adalah bobot

total sisi super face antimagic total shakle dari graf siklus dengan busur C1
6 untuk

n ≥ 3, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

Wf1
= 39n + i + 11; 1 ≤ i ≤ 2n

Labeli face shakle dari graf siklus dengan busur C1
6 dengan fungsi f1 yang

didefinikan sebagai berikut:

F (fi) = 10n + 3 + i; 1 ≤ i ≤ 2n

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f1 adalah merupakan fungsi bijektif yang

memetakan f1 : F (G) → {10n + 4, 10n + 5, . . . , 12n + 3}. Misal WFf1
adalah

bobot total face antimagic total shakle dari graf siklus dengan busur C1
6 untuk

n ≥ 3, maka dapat diturunkan sebagai berikut: WFf1
= wf1

+ Wf1
+ F (fi) =

49n + 14 + 2i. Apabila WFf1
diuraikan untuk 1 ≤ i ≤ 2n maka diperoleh

himpunan WFf1
= {49n + 16, 49n + 18, . . . , 53n + 14}. Terbukti bahwa shakle

dari graf siklus dengan busur C1
6 memiliki pelabelan super (49n + 16, 2)-face

antimagic total untuk n ≥ 1.

3 Teorema 2 Graf G = Shack(C1
6 , e, n) memiliki pelabelan super (40n+24, 7)-

face antimagic total untuk n ≥ 1.

Bukti. Labeli titik shakle dari graf siklus dengan busur C1
6 dengan fungsi f2

yang didefinikan sebagai berikut:

f2(xi) =

{

i+1

2
; 1 ≤ i ≤ 2n + 1,untuk iganjil

2n+i+2

2
; 1 ≤ i ≤ 2n,untuk igenap

f2(yi) =

{

6n+3+i
2

; 1 ≤ i ≤ 2n + 1,untuk iganjil
4n+2+i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n,untuk igenap
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Dengan mudah dapat dipahami bahwa f2 adalah merupakan fungsi bijektif yang

memetakan f2 : V (G) → {1, 2, . . . , 4n + 2}. Misal wf2
adalah bobot sisi super

face antimagic total shakle dari graf siklus dengan busur C1
6 untuk n ≥ 1, maka

dapat diturunkan sebagai berikut:

wf2
=

{

5

n
+ 4i + 1; 1 ≤ i ≤ 2n

8

n
+ 2i + 6; 1 ≤ i ≤ 2n

Labeli sisi shakle dari graf siklus dengan busur C1
6 dengan fungsi f2 yang didefinikan

sebagai berikut:

f2(xixi+1) =

{

8n+4+i
2

; 1 ≤ i ≤ 2n,untuk igenap
14n+5+i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n − 1,untuk iganjil

f2(yiyi+1) =

{

12n+5+i
2

; 1 ≤ i ≤ 2n − 1,untuk iganjil
18n+6+i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n,untuk igenap

f2(xiyi+2) =
10n + 5 + i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n − 1,untuk iganjil

f2(xiyi) =
16n + 5 + i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n + 1,untuk iganjil

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f2 adalah merupakan fungsi bijektif yang

memetakan f2 : E(G) → {4n + 3, 4n + 4, . . . , 10n + 3}. Misal Wf2
adalah bobot

total sisi super face antimagic total shakle dari graf siklus dengan busur C1
6 untuk

n ≥ 3, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

Wf2
= 28n + 8i + 13; 1 ≤ i ≤ 2n

Labeli face shakle dari graf siklus dengan busur C1
6 dengan fungsi f2 yang

didefinikan sebagai berikut:

F (fi) = 12n + 4 − i; 1 ≤ i ≤ 2n

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f2 adalah merupakan fungsi bijektif yang

memetakan f2 : F (G) → {12n + 3, 12n + 2, . . . , 10n + 4}. Misal WFf2
adalah

bobot total face antimagic total labelling shackle dari graf siklus dengan busur

C1
6 untuk n ≥ 1, maka dapat diturunkan sebagai berikut: WFf2

= wf2
+ Wf2

+

F (fi) = 40n+7i+17. Apabila WFf2
diuraikan untuk 1 ≤ i ≤ 2n maka diperoleh

himpunan WFf2
= {40n + 24, 40n + 31, . . . , 54n + 17}. Terbukti bahwa shackle

dari graf siklus dengan busur C1
6 memiliki pelabelan super (40n + 24, 7)-face

antimagic total untuk n ≥ 1.

3 Teorema 3 Graf G = Shack(C1
6 , e, n) memiliki pelabelan super (38n+25, 9)-

face antimagic total untuk n ≥ 1.
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Bukti. Labeli titik shakle dari graf siklus dengan busur C1
6 dengan fungsi f3

yang didefinikan sebagai berikut:

f3(xi) =

{

i+1

2
; 1 ≤ i ≤ 2n + 1,untuk iganjil

2n+i+2

2
; 1 ≤ i ≤ 2n,untuk igenap

f3(yi) =

{

6n+3+i
2

; 1 ≤ i ≤ 2n + 1,untuk iganjil
4n+2+i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n,untuk igenap

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f3 adalah merupakan fungsi bijektif yang

memetakan f3 : V (G) → {1, 2, . . . , 4n + 2}. Misal wf3
adalah bobot sisi super

face antimagic total shackle dari graf siklus dengan busur C1
6 untuk n ≥ 1, maka

dapat diturunkan sebagai berikut:

wf3
=

{

5

n
+ 4i + 1; 1 ≤ i ≤ 2n

8

n
+ 2i + 6; 1 ≤ i ≤ 2n

Labeli sisi shackle dari graf siklus dengan busur C1
6 dengan fungsi f3 yang

didefinikan sebagai berikut:

f3(xixi+1) =

{

8n+4+i
2

; 1 ≤ i ≤ 2n,untuk igenap
14n+5+i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n − 1,untuk iganjil

f3(yiyi+1) =

{

12n+5+i
2

; 1 ≤ i ≤ 2n − 1,untuk iganjil
18n+6+i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n,untuk igenap

f3(xiyi+2) =
10n + 5 + i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n − 1,untuk iganjil

f3(xiyi) =
16n + 5 + i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n + 1,untuk iganjil

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f3 adalah merupakan fungsi bijektif yang

memetakan f2 : E(G) → {4n + 3, 4n + 4, . . . , 10n + 3}. Misal Wf3
adalah bobot

total sisi super face antimagic total shackle dari graf siklus dengan busur C1
6

untuk n ≥ 1, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

Wf3
= 28n + 8i + 13; 1 ≤ i ≤ 2n

Labeli face shackle dari graf siklus dengan busur C1
6 dengan fungsi f3 yang

didefinikan sebagai berikut:

F (fi) = 10n + 3 + i; 1 ≤ i ≤ 2n

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f3 adalah merupakan fungsi bijektif yang

memetakan f3 : F (G) → {10n + 4, 10n + 5, . . . , 12n + 3}. Misal WFf3
adalah
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bobot total face antimagic total shackle dari graf siklus dengan busur C1
6 untuk

n ≥ 1, maka dapat diturunkan sebagai berikut: WFf3
= wf3

+ Wf3
+ F (fi) =

28n + 46 + 9i. Apabila WFf3
diuraikan untuk 1 ≤ i ≤ 2n maka diperoleh

himpunan WFf3
= {38n + 25, 38n + 34, . . . , 56n + 16}. Terbukti bahwa shackle

dari graf siklus dengan busur C1
6 memiliki pelabelan super (38n + 25, 9)-face

antimagic total untuk n ≥ 1.

3 Teorema 4 Graf G = Shack(C1
6 , e, n) memiliki pelabelan super (36n+26, 11)-

face antimagic total untuk n ≥ 1.

Bukti. Labeli titik shackle dari graf siklus dengan busur C1
6 dengan fungsi f4

yang didefinikan sebagai berikut:

f4(xi) =

{

i+1

2
; 1 ≤ i ≤ 2n + 1,untuk iganjil

2n+i+2

2
; 1 ≤ i ≤ 2n,untuk igenap

f4(yi) =

{

6n+3+i
2

; 1 ≤ i ≤ 2n + 1,untuk iganjil
4n+2+i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n,untuk igenap

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f4 adalah merupakan fungsi bijektif yang

memetakan f4 : V (G) → {1, 2, . . . , 4n + 2}. Misal wf4
adalah bobot sisi super

face antimagic total shackle dari graf siklus dengan busur C1
6 untuk n ≥ 3, maka

dapat diturunkan sebagai berikut:

wf4
=

{

5

n
+ 4i + 1; 1 ≤ i ≤ 2n

8

n
+ 2i + 6; 1 ≤ i ≤ 2n

Labeli sisi shackle dari graf siklus dengan busur C1
6 dengan fungsi f4 yang

didefinikan sebagai berikut:

f4(xixi+1) =
8n + 4 + i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n

f4(xiyi) =
6n + 2 + i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n + 1,untuk iganjil

f4(xiyi+2) =
6n + 2 + 2i + 2

4
; 1 ≤ i ≤ 2n − 1,untuk iganjil

f4(yiyi+1) =
8n + 3 + i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f4 adalah merupakan fungsi bijektif yang

memetakan f4 : E(G) → {4n + 3, 4n + 4, . . . , 10n + 3}. Misal Wf4
adalah bobot

total sisi super face antimagic total shackle dari graf siklus dengan busur C1
6

untuk n ≥ 3, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

Wf4
= 24n + 12i + 11; 1 ≤ i ≤ 2n
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Labeli face shackle dari graf siklus dengan busur C1
6 dengan fungsi f4 yang

didefinikan sebagai berikut:

F (fi) = 12n + 4 − i; 1 ≤ i ≤ 2n

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f4 adalah merupakan fungsi bijektif yang

memetakan f4 : F (G) → {12n + 3, 12n + 2, . . . , 10n + 4}. Misal WFf4
adalah

bobot total face antimagic total shackle dari graf siklus dengan busur C1
6 untuk

n ≥ 3, maka dapat diturunkan sebagai berikut: WFf4
= wf4

+ Wf4
+ F (fi) =

36n + 15 + 11i. Apabila WFf4
diuraikan untuk 1 ≤ i ≤ 2n maka diperoleh

himpunan WFf4
= {36n + 26, 38n + 27, . . . , 58n + 15}. Terbukti bahwa shackle

dari graf siklus dengan busur C1
6 memiliki pelabelan super (36n + 26, 11)-face

antimagic total untuk n ≥ 1.

3 Teorema 5 Graf G = Shack(C1
n, e, n) memiliki pelabelan super (34n+27, 13)-

face antimagic total untuk n ≥ 1.

Bukti. Labeli titik shackle dari graf siklus dengan busur C1
6 dengan fungsi f5

yang didefinikan sebagai berikut:

f5(xi) =

{

i+1

2
; 1 ≤ i ≤ 2n + 1,untuk iganjil

2n+i+2

2
; 1 ≤ i ≤ 2n,untuk igenap

f5(yi) =

{

6n+3+i
2

; 1 ≤ i ≤ 2n + 1,untuk iganjil
4n+2+i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n,untuk igenap

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f5 adalah merupakan fungsi bijektif yang

memetakan f5 : V (G) → {1, 2, . . . , 4n + 2}. Misal wf5
adalah bobot sisi super

face antimagic total shackle dari graf siklus dengan busur C1
6 untuk n ≥ 3, maka

dapat diturunkan sebagai berikut:

wf5
=

{

5

n
+ 4i + 1; 1 ≤ i ≤ 2n

8

n
+ 2i + 6; 1 ≤ i ≤ 2n

Labeli sisi shackle dari graf siklus dengan busur C1
6 dengan fungsi f5 yang

didefinikan sebagai berikut:

f5(xixi+1) =
8n + 4 + i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n

f5(xiyi) =
6n + 2 + i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n + 1,untuk iganjil

f5(xiyi+2) =
6n + 2 + 2i + 2

4
; 1 ≤ i ≤ 2n − 1,untuk iganjil
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f5(yiyi+1) =
8n + 3 + i

2
; 1 ≤ i ≤ 2n

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f5 adalah merupakan fungsi bijektif yang

memetakan f5 : E(G) → {4n + 3, 4n + 4, . . . , 10n + 3}. Misal Wf5
adalah bobot

total sisi super face antimagic total shackle dari graf siklus dengan busur C1
6

untuk n ≥ 1, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

Wf5
= 24n + 12i + 11; 1 ≤ i ≤ 2n

Labeli face shackle dari graf siklus dengan busur C1
6 dengan fungsi f5 yang

didefinikan sebagai berikut:

F (fi) = 10n + 3 + i; 1 ≤ i ≤ 2n

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f5 adalah merupakan fungsi bijektif yang

memetakan f5 : F (G) → {12n + 3, 12n + 2, . . . , 10n + 4}. Misal WFf5
adalah

bobot total face antimagic total shackle dari graf siklus dengan busur C1
6 untuk

n ≥ 1, maka dapat diturunkan sebagai berikut: WFf5
= wf5

+ Wf5
+ F (fi) =

34n + 14 + 13i. Apabila WFf5
diuraikan untuk 1 ≤ i ≤ 2n maka diperoleh

himpunan WFf5
= {34n + 27, 34n + 40, . . . , 60n + 14}. Terbukti bahwa shackle

dari graf siklus dengan busur C1
6 memiliki pelabelan super (34n + 27, 13)-face

antimagic total untuk n ≥ 1.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, maka kita dapat menyimpulkan bahwa:

pelabelan super face d-antimagic dengan tipe (1, 1, 1) untuk

• Shackle dari graf siklus dengan busur C1
6 memiliki pelabelan super (49n +

16, 2)-face antimagic total untuk n ≥ 1.

• Shackle dari graf siklus dengan busur C1
6 memiliki pelabelan super (40n +

24, 7)-face antimagic total untuk n ≥ 1.

• Shackle dari graf siklus dengan busur C1
6 memiliki pelabelan super (38n +

25, 9)-face antimagic total untuk n ≥ 1.

• Shackle dari graf siklus dengan busur C1
6 memiliki pelabelan super (36n +

26, 11)-face antimagic total untuk n ≥ 1.

• Shackle dari graf siklus dengan busur C1
6 memiliki pelabelan super (34n +

27, 13)-face antimagic total untuk n ≥ 1.
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Namun demikian untuk d lainnya dengan batas atas d ≤ 21, peneliti belum

menemukannya. Oleh karena itu diajukan masalah terbuka berikut:

Open Problem 1 Tentukan apakah shackle dari graf siklus dengan busur C1
6

memiliki super (a, d)-face antimagic total labeling selain d ∈ {2, 7, 9, 11, 13} untuk

d ≤ 21.
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